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ABSTRAK: Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis
kemandirian belajar siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP);
menjelaskan peran bahan ajar digital Sigil terhadap
kemandirian belajar anak SMP; dan merancang tahapan
pembuatan bahan ajar digital sigil. Metode penelitian ini adalah
kajian pustaka, yaitu dengan menggunakan buku dan hasil-
hasil penelitian yang terkait dengan buku digital Sigil. Teori-
teori dikaitkan dengan pembahasan permasalahan yang terjadi
untuk menemukan solusinya. Hasil kajian ini menyatakan
bahwa kemandirian belajar siswa SMP masih rendah sehingga
perlu suatu media yang disenangi siswa dan dapat
membangkitkan kemandirian belajar. Penggunaan bahan ajar
digital Sigil, yang dirancang dalam bentuk modul dengan fungsi
dan kelebihannya, dapat membuat siswa SMP tertarik untuk
belajar dan meningkatkan kemandiriannya. Tahapan
pengembangan bahan ajar (modul) digital Sigil adalah analisis,
rancangan, uji coba dan pengembangan, penerapan dan
penyempurnaan, evaluasi dan revisi, serta penggunaan sesuai
sasaran.

Kata Kunci: bahan ajar, digital Sigil, kemandirian belajar

ABSTRACT: The purpose of this study is to analyze SMP
(Junior High School) students’ learning independence; to
explain the role of Sigil digital learning material on SMP students’
learning independence; and to design steps of developing Sigil
digital learning material.The research method is literary review,
namely by using books and some research results which are
related to digital Sigil. Theories are associated with the
discussion on problems that occur to find solution. The result
indicates that SMP students’ learning independence is low so
that there needs to be a learning medium that is attractive to
the students and can trigger their learning independence. The
use of Sigil digital learning material, which is designed in the
form of module with its functions and excellence, can make
SMP students more attracted to learn and improve their
independence. The stages of developing Sigil digital learning
material (modules) are analysis, design, trial and development,
implementation and improvement, evaluation and revision, and
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PENDAHULUAN

Kemandirian belajar adalah sebuah
kondisi aktivitas belajar yang tidak tergantung
pada orang lain, adanya kemauan, inisiatif,
dan tanggung jawab dalam menyelesaikan
masalah belajar. Kemandirian belajar
matematika peserta didik masih belum baik.
Dari hasil survei pada pembelajaran
matematika SMP di Kota Bengkulu, diperoleh
data bahwa anak belum mandiri dalam belajar,
akibatnya prestasi belajar siswa masih rendah
(Survei kemandirian belajar SMP Kota
Bengkulu, 2017).Terkait permasalahan
kemandirian belajar, perlu media yang dapat
meningkatkan kemandirian belajar. Media
yang familiar dengan siswa di era milenial
adalah media yang berbasis komputer dan
internet, yang sering disebut media digital.

Data pengguna internet di Indonesia
adalah 54,68% dari seluruh penduduk
Indonesia termasuk usia sekolah menengah
pertama (SMP).Tahun 2017, pemakai internet
di Indonesia mencapai 143,26 juta orang.
Angka tersebut mengalami peningkatan
dibandingkan pada tahun 2016 yang tercatat
mencapai 132,7 juta orang. Pada anak usia
sekolah SMP dan SMA (13-18 Tahun),
terdapat 75% yang sudah sangat familiar
dengan internet. Dari semua pengguna
internet, 65,98% menggunakan internet
sepanjang hari (APJII, 2017).

Pembelajaran Kurikulum 2013 menuntut
penguasaan keterampilan abad 21 yaitu
pembelajaran yang literate, berkarakter,
keterampilan untuk kritis, kolaboratif,
komunikatif, kreatif,serta kemampuan
teknologi informatika. Permendiknas Nomor
41 Tahun 2007 tentang Standar Proses untuk
Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah
mengamanatkan kepada guru untuk mampu
menerapkan Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK) dalam penyusunan rencana
pelaksanaan pembelajaran. Oleh karena itu,
guru harus dapat menggunakan komputer dan

internet.
Wibawa (2016) menyatakan bahwa

kemajuan teknologi komputasi dan
komunikasi telah meningkatkan paradigma
pembelajaran dari pembelajaran
konvensional ke pembelajaran elektronik (e-
learning), dari pembelajaran elektronik ke
pembelajaran seluler (m-learning) dan
sekarang berkembang ke pembelajaran di
mana-mana (u-learning). Darmawan (2018)
dalam penelitiannya menyebutkan bahwa
sistem pembelajaran elektronik berbasis web
(WELS) digunakan dalam pembelajaran
teknik komputer dan teknik jaringan, dan
hasilnya cukup efektif. Setelah dilakukan uji
terhadap hubungan antara WELS dengan
efektivitas yang diperoleh hasilnya, hasilnya
menunjukkan hubungan yang positif dan
signifikan terhadap siswa SMK di Indonesia.

Banyak cara yang dapat dilakukan untuk
memotivasi siswa dalam proses pembelajaran
agar diperoleh hasil belajar yang memenuhi
kriteria ketuntasan minimal. Salah satu cara
memotivasi siswa itu adalah dengan
menggunakan model pembelajaran e-learning
(Darmawan dan Bariyah, 2015). Buku digital
adalah bagian dari pembelajaran elektronik.
Data supervisi dan monitoring sekolah model
oleh Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan
(LPMP) Bengkulu menunjukkan bahwa guru
masih kurang dalam menggunakan media
berbasis TIK khususnya buku digital dalam
pembelajaran matematika SMP. Hal ini
merupakan sebuah ironi karena untuk
mendukung penerapan pembelajaran
berbasis TIK, hampir semua SMP di Kota
sudah memiliki laboratorium komputer yang
dapat dijadikan sebagai wadah pembelajaran
buku digital. Anak-anak SMP sudah mahir
menggunakan komputer dan menggunakan
HP android/smartphone. Dengan
kelengkapan fasilitas komputer yang dimiliki
dan kemampuan komputer yang memadai,
siswa SMP sudah layak menggunakan media
berbasis komputer (digital). Salah satu media

usagein accordance with the target.

Keywords: learningmaterial, digital Sigil, learning independence
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digital yang baik dan mudah digunakan adalah
bahan ajar digital.

Berbagai hasil penelitian menunjukkan
bahwa bahan ajar dapat meningkatkan
karakter nasionalisme dan kemandirian
belajar (Salafudin, Pramesti, dan Juita, 2018).
Buku digital Sigil memiliki kelebihan dibanding
dengan buku digital lainnya, di antaranya
dapat memuat konten video, animasi, gambar,
dan suara/lagu sehingga membuat
pembelajaran semakin menarik dan siswa
semakin aktif.

Berdasarkan hasil kajian yang relevan,
penggunaan bahan ajar modul sangat
diperlukan karena dengan modul peserta didik
mampu belajar secara mandiri dan memiliki
langkah-langkah pendekatan ilmiah yaitu
mengamati, menanya, mengumpulkan
informasi, mengasosiasi, dan
mengomunikasikan (Setiawan, As’ari, dan
Furaidah,  2017).

Permasalahan dalam kegiatan ini adalah
bagaimana realitas kemandirian belajar siswa
SMP (Sekolah Menengah Pertama);
bagaimana peran bahan ajar digital Sigil untuk
kemandirian belajar anak SMP; dan
bagaimana tahapan pembuatan bahan ajar
digital. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis bagaimana realitas kemandirian
belajar siswa SMP; menjelaskan peran bahan
ajar digital Sigil untuk kemandirian belajar
siswa SMP; dan merancang tahapan
pembuatan bahan ajar digital Sigil. Manfaat
penelitian ini adalah untuk memberikan
pemahaman peran bahan ajar digital Sigil
dalam mempersiapkan kemandirian belajar
siswa SMP.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah kajian pustaka, yaitu dengan
mengkaji teori dari buku, hasil penelitian, dan
literatur lain yang terkait dengan kemandirian
belajar dan buku digital Sigil. Studi pustaka
adalah sebuah metode pengumpulan data
dengan mencari sumber informasi lewat buku,
majalah, koran, dan literatur lainnya yang
bertujuan untuk membentuk sebuah landasan

teori (Arikunto, 2006). Pengkajian teoretis
tidak akan terlepas dari suatu kajian pustaka
atau studi pustaka, sebab sebuah teori secara
nyata dapat diperoleh melalui studi atau kajian
kepustakaan. Nazir (2005) menyatakan
bahwa studi kepustakaan adalah mencari
sumber data sekunder yang akan mendukung
penelitian dan juga diperlukan untuk
mengetahui ilmu yang berhubungan dengan
penelitian yang telah berkembang, sampai ke
mana terdapat kesimpulan dan generalisasi
yang pernah dibuat sehingga situasi yang
diperlukan diperoleh.

Kajian sumber yang menjadikan rujukan
adalah buku, jurnal ilmiah, artikel, dan sumber
lain yang memperkuat informasi untuk
menjawab permasalahan yang akan
dipecahkan. Pencarian sumber kajian ini
dilakukan dengan cara searching pada jurnal
dan tulisan online, mencari sumber bacaan
di perpustakaan, dan toko buku yang relevan.
Dalam membahas temuan-temuan dari
berbagai literatur, penulis melakukan diskusi
dengan pakar media, pakar pendidikan, dan
pakar psikologi yang relevan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Realitas Kemandirian Belajar
Kemandirian dalam belajar adalah

aktivitas belajar siswa yang lebih didorong
oleh kemauan sendiri, pilihan sendiri, dan
tanggung jawab sendiri dari pembelajaran
yang terjadi (Tirtaraharja, Umar, dan Sulo,
2005). Kemandirian belajar akan tumbuh dari
dalam diri siswa sendiri. Guru memberikan
kepercayaan kepada siswa. Siswa terlibat
secara langsung dan aktif dalam
pembelajaran, berkomunikasi dengan baik,
dan bertanggung jawab dengan apa yang
dilakukan. Faktor-faktor yang membuat siswa
belajar mandiri dalam penggunaan Teknologi
Informasi dan Komunikasi (TIK) ada yang dari
internal dan ada juga yang dari eksternal,
terkait dengan faktor kepemilikan TIK, tingkat
kemampuan, intensitas penggunaan TIK, dan
sumber belajar dalam memahami TIK (Jayanti
dan Palekahelu, 2016).
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Siswanto, Yusiran, dan Fajarudin (2016)
menyatakan bahwa ada beberapa masalah
dalam pembelajaran, yaitu: Pertama, proses
pembelajaran masih berpusat pada guru
sehingga potensi-potensi yang ada dalam diri
siswa menjadi tidak berkembang termasuk
potensi untuk mandiri dalam belajar; Kedua,
siswa masih menunggu perintah guru untuk
melakukan sesuatu selama proses
pembelajaran, seperti ketika bertanya, diskusi,
atau menyampaikan pendapat belum ada
kritikal dan kreativitas. Kemandirian belajar
siswa SMP masih rendah. Siswa tidak
memperhatikan penjelasan guru, tidak
membaca mandiri, tidak mengerjakan tugas
mandiri, dan bahkan masih ada yang
mencontek. Siswa di Purwekerto tidak mandiri
dalam pembelajaran matematika, cepat
bosan, kurang berkonsentrasi, dan kurang
aktif dalam pembelajaran (Sulistiyaningsih,
Budiyono, dan Purwoko, 2015). Kemudian
kemandirian belajar siswa MTsN Tegal juga
masih rendah, yang terlihat dari proses
pembelajaran yang berlangsung di mana
sebagian besar siswa hanya mengandalkan
pembelajaran yang disampaikan oleh setiap
guru yang mengajar di dalam kelas. Hanya
sebagian kecil siswa yang sudah mandiri
dalam belajar (Sholihah, 2015).

Hasil pengamatan yang dilakukan oleh
Rambe dan Surya (2017) menunjukkan
kurangnya kemandirian belajar matematika
siswa SMP Imelda Medan.Kurangnya
kemandirian belajar matematika siswa juga
terjadi di SMPN 15 Yogyakarta (Mellisa, 2015).
Hasil studi yang dilakukan Runisah (2015)
yang melibatkan 150 orang siswa kelas VIII
di Indramayu Jawa Barat menunjukkan bahwa
kemandirian belajar siswa dalam mata
pelajaran matematika masih rendah. Skor
rata-rata siswa hanya mencapai 112 dari skor
maksimal ideal 200.

Beberapa penelitian dan observasi di atas
menunjukkan bahwa kemandirian belajar
siswa SMP masih rendah. Beberapa hal yang
menjadi penyebab kurangnya kemandirian
belajar siswa adalah: pelajaran masih
dianggap sulit sehingga timbul malas belajar,
teacher centered atau berpusat pada guru,
tidak termotivasi, tidak percaya diri, tidak

mengerjakan tugas dari guru, kurang
konsentrasi, kurang komunikatif, dan kurang
aktif dalam aktivitas pembelajaran.

Kemandirian belajar pada usia SMP
bukanlah kemandirian belajar yang tanpa
kontrol dari guru, kemandirian belajar yang
dimaksud adalah dorongan dari dalam diri
siswa untuk belajar dengan mencari bahan
pelajaran, mengerjakan tugas, berdiskusi dan
komunikasi, dan melengkapi sumber
informasi sendiri dari berbagai sumber yang
tersedia. Kemandirian yang dimaksud disini
adalah siswa dapat belajar sendiri saat ada
guru ataupun pada saat tidak ada guru. Waktu
belajar untuk memantapkan pemahaman
materi pembelajaran dapat dilakukan di
sekolah atau di rumah. Dengan belajar
mandiri siswa menjadi aktif, baik sebelum
proses belajar-mengajar berlangsung
maupun setelah proses belajar. Siswa yang
belajar mandiri akan mempersiapkan materi
yang diajarkan. Setelah proses belajar-
mengajar berakhir, siswa akan mengulang
kembali materi yang telah disampaikan
sebelumnya, baik dengan membaca maupun
berdiskusi dengan teman.

Dengan demikian, siswa yang
menerapkan belajar mandiri akan mempunyai
prestasi lebih baik bila dibandingkan dengan
siswa yang tidak menerapkan prinsip belajar
mandiri. Perlu suatu media yang disenangi
siswa yang dapat membangkitkan
kemandirian belajar secara tidak disadari
dengan aktivitas yang menarik sehingga
siswa terdorong sendiri untuk belajar dan
memahaminya.

Peran Bahan Ajar Digital Sigil untuk
Kemandirian Belajar

Pembelajaran dengan menggunakan
media telah membuat siswa semakin tertarik
dan aktif belajar serta hasil belajar anak juga
meningkat (Alperi dan Handayani, 2015).
Media yang sangat disenangi siswa adalah
media berbasis komputer. Buku digital adalah
media bacaan elektronik yang dapat diakses
dengan mudah. Bahan ajar merupakan materi
pembelajaran yang mengandung pesan-
pesan pembelajaran yang biasanya disajikan
melalui peralatan tertentu, contohnya buku
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teks, modul, transparansi, kaset, audio, video,
pembelajaran komputer, film, dan bentuk lain
(Warsita, 2008).Bahan ajar adalah satu
komponen yang berperan penting dalam
proses pembelajaran, namun hanya sebagian
saja guru yang menggunakan bantuan bahan
ajar. Sebagian besar guru hanya
menggunakan buku cetak yang disediakan di
sekolah. Pada akhirnya, hal ini berdampak
pada kurang menariknya bahan ajar yang
digunakan oleh guru. Melihat kondisi tersebut,
perlu adanya pengembangan bahan ajar yang
dapat memotivasi siswa untuk giat belajar
sekalipun tanpa bimbingan guru.

Guru yang profesional diharapkan mampu
mengembangkan bahan ajar yang baik.
Bahan ajar yang diharapkan adalah bahan
ajar yang memuat materi yang lengkap
dengan perangkatnya dari petunjuk sampai
evaluasinya. Bahan ajar/modul yang baik
adalah bahan ajar yang mengintegrasikan
petunjuk manual belajar, multimedia, bahkan
situs online yang dapat diakses peserta didik
(Yaumi, 2018). Modul mempunyai fungsi yang
dapat menggantikan guru atau narasumber
sehingga dapat dikatakan bahwa bahan ajar
adalah bahan yang disusun secara sistematis
untuk kepentingan belajar.

Dari observasi di SMP Negeri 14 Kota
Jambi pada tahun 2015, sebagian besar guru
masih menggunakan materi belajar yang
berasal dari buku cetak yang ada. Artinya,
belum ada inovasi dalam pembelajaran yang
berlangsung. Peserta didik juga mengalami
kesulitan dalam menemukan konsep materi
itu sendiri (Putri, 2017). Purwanto dan Rizki
(2015) menyatakan bahwa bahan ajar
mempengaruhi keterlibatan siswa dalam
proses pembelajaran. Semakin baik bahan
ajar yang digunakan, keterlibatan siswa dalam
proses pembelajaran akan semakin baik dan
sebaliknya. Pada kenyataannya, bahan ajar
yang digunakan saat ini masih menggunakan
bahan ajar yang sangat standar, yaitu hanya
buku cetak di sekolah. Terkadang bahan ajar
yang digunakan adalah bahan ajar yang
sudah lama tidak diperbarui.

Proses pembelajaran akan baik jika
sumber belajar yang digunakan itu tepat guna.
Sumber belajar akan melengkapi,

memelihara, dan memperkaya proses
pembelajaran. Salah satu bentuk sumber
belajar yang mutakhir adalah sumber belajar
elektronik (Darmawan, 2014). Sumber belajar
menjadi hal yang sangat penting dalam
pembelajaran. Dalam era digtal, sumber
belajar yang tidak terbatas dan mudah diakses
adalah sumber belajar/bahan ajar elektronik
atau sering disebut dengan bahan ajar digital.

Menurut Wena dan Made (2012), langkah-
langkah dalam pengembangan bahan ajar
adalah: merumuskan tujuan, mengembang-
kan tes, analisis kegiatan, desain sistem
pembelajaran, melaksanakan kegiatan dan
eveluasi. Pengembangan bahan ajar yang
baik yaitu dengan analisis garis besar
kebutuhan, tujuan, pengembangan bahan dan
media, uji coba, penyempurnaan teks dan
media, modifikasi, evaluasi.

Warsita (2008) menyatakan bahwa media
pembelajaran berbasis komputer adalah salah
satu media pembelajaran yang sangat
menarik dan mampu meningkatkan motivasi
belajar peserta didik. Darmawan (2013)
mengungkapkan bahwa media informasi dan
Teknologi (IT) dapat mempermudah dan
mempercepat proses pembelajaran.
Pembelajaran dengan komputer lebih
memotivasi, mempermudah, dan
mempercepat proses pembelajaran.
Kelebihan teknologi digital antara lain biaya
murah, tidak tergantung jarak, memungkinkan
pengenalan layanan-layanan baru, kapasitas
besar, fleksibilitas keuntungan, lebih mudah
diakses, dan efisiensi waktu.

Mulyono, Hasyim, dan Sutiarto (2014)
menyatakan bahwa SMP di kabupaten Tulang
Bawang Barat belum ada modul sebagai
bahan ajar dalam pembelajaran matematika,
dan buku yang digunakan selama ini tidak
mendukung tercapainya tujuan mata
pelajaran matematika. Lebih lanjut Mulyono,
Hasyim, dan Sutiarto (2014) menyatakan
bahwa produk pengembangan bahan ajar
berupa modul efektif, efisien, dan menarik
untuk digunakan sebagai bahan ajar yang
dapat meningkatkan mutu pembelajaran.
Buku digital atau biasa disebut e-book
merupakan bahan ajar yang terdiri dari teks,
gambar, dan audio ataupun video. Popularitas
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buku digital naik dengan sangat cepat, sesuai
perkembangan teknologi, khususnya tablet
dan smartphone. Tingginya tingkat
kepemilikan teknologi mobile ini menjadikan
banyak orang lebih memilih buku dalam
bentuk digital ketimbang buku cetak (Suryani,
2016). E-book dengan format epub lebih
dinamis dibandingkan dengan format yang
lainnya, karena ukuran tulisan, nomor
halaman, gambar dan paragraf selalu
menyesuaikan dengan layar perangkat yang
digunakan oleh pembaca. E-book dengan
format epub ini bukan buku yang belum siap
untuk dicetak melainkan memudahkan
penulis untuk menerbitkannya dengan biaya
yang murah serta kenyamanan pembaca
dapat mengakses isi buku di manapun
menggunakan perangkat seluler dari halaman
berapapun dengan adanya daftar isi, hal
tersebut membuat pembaca akan merasa
seperti membaca buku cetak biasanya
(Hidayat R, Erwadi, Sari VR, dan Ade VRP,
2017).

Dengan dibuatnya template buku digital
Sigil, akan semakin mudah dalam pemuatan
buku digital. Pengembangan desain template
mampu menghasilkan solusi pembuatan buku
digital secara mudah dan cepat karena tinggal
melengkapi konten sesuai dengan kerangka
yang sudah ada (Prasetya, Irianto, dan
Patmanthara, 2016). Buku digital lebih praktis
dan ekonomis. Keuntungan dari buku digital
dengan format epub diantaranya: (1) open
source dan gratis, (2) sudah banyak aplikasi
pembaca epub di berbagai perangkat, (3) ada
beberapa aplikasi pembuat epub, termasuk
Sigil, dan (4) dukungan untuk audio, video,
xml, xhtml, html5 dan css. Jika dilihat dari
karakteristik dan kelebihan-kelebihan buku
digital, tidak heran jika buku digital dijadikan
salah satu alternatif media pembelajaran, baik
di dalam maupun di luar sekolah.

Buku digital dapat disimpan dalam ratusan
tahun tanpa usang, lebih mudah diakses, dan
tidak berat untuk dibawa ke mana-mana.
Selain itu, buku digital lebih ekonimis dalam
hal biaya, karena lebih mudah didapatkan
secara gratis lewat jaringan internet. Hadirnya
buku digital ini dapat mempermudah para
pembaca dan para penulis dalam mengoleksi

serta menyebarkan  buku-bukunya, karena
para penulis tidak perlu lagi datang ke penerbit
untuk menerbitkan buku yang ditulis.
Beberapa tahun terakhir ini minat pembaca
buku digital secara signifikan berkembang.
Dua format dokumen utama yang didukung
oleh sebagian besar perangkat adalah PDF
dan electronic publication (epub). Format PDF
secara luas digunakan untuk berbagi
dokumen yang memungkinkan pembacaan
cross-platform. Namun, format PDF ini
membuat pembaca merasa tidak nyaman
karena ukuran layar perangkat yang kecil.
Sebaliknya, format epub adalah re-flowable
dan cocok untuk pembaca e-book dengan
segala jenis ukuran layar perangkat (Marinai,
2011).

Buku digital adalah bahan ajar yang
menggunakan komputer dalam
penggunaannya. Pada abad 21,
pembelajaran dituntut menggunakan media
teknologi informasi dan komunikasi yang
menggunakan komputer dan internet.
Kelebihan buku digital Sigil menurut
SEAMOLEC (2014) adalah:
• Format terbuka dan gratis;
• Berbagai pembaca epub yang telah

tersedia di berbagai perangkat;
• Berbagai software pembuat epub telah

tersedia;
• Dukungan untuk video dan audio;
• Reflowable (word wrap), dan pengaturan

ukuran teks;
• Dukungan untuk DRM;
• Styling CSS.

Menurut Tim Penyusun e-Modul
Pembinaan SMA Kemdikbud (2018), bahan
ajar digital (e-modul) memiiki keunggulan,
yaitu:
• Meningkatkan motivasi peserta didik,

karena setiap kali mengerjakan tugas,
pelajaran dibatasi dengan jelas sesuai
dengan kemampuan;

• Pada bagian evaluasi, peserta didik
mengetahui bagian modul yang telah
berhasil dikuasai dan bagian modul yang
belum berhasil dikuasai;

• Bahan pelajaran terbagi lebih merata dalam
satu semester;

• Pendidikan lebih berdaya guna, karena
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bahan pelajaran disusun menurut jenjang
akademik;

• Penyajian yang bersifat statis pada modul
cetak dapat diubah menjadi lebih interaktif
dan lebih dinamis;

• Unsur verbalisme yang terlalu tinggi pada
modul cetak dapat dikurangi dengan
menyajikan unsur visual dengan
penggunaan video tutorial.
Jika dibanding dengan buku manual biasa,

kelebihan buku digital Sigil lebih unggul untuk
memfasilitasi pembelajaran siswa di era
milenial yang sudah sangat familiar dengan
komputer dan internet. Buku digital Sigil
dengan kelebihannya dapat membantu siswa
melaksanakan pembelajaran secara lebih
menarik sehingga memotivasi merekauntuk
belajar mandiri baik pada saat ada guru
ataupun pada saat tidak ada guru. Modul
adalah bentuk dari bahan ajar yang menuntut
siswa dapat belajar mandiri saat tidak
bersama dengan guru. Modul adalah suatu
bahan ajar yang isinya relatif singkat dan
spesifik yang disusun untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Modul biasanya memiliki suatu
rangkaian kegiatan yang terkoordinasi dengan
baik berkaitan dengan materi dan media serta
evaluasi (Meyer, 1978). Menurut Santyasa
(2009), bahan ajar modul yang baik memiliki
6 kriteria sebagai berikut: ada pernyataan
sasaran modul, menarik, ada penilaian,
memuat materi dan tufas-tugas, memberi
peluang perbedaan individu, dan belajar
tuntas. Modul digital efektif digunakan dengan
peningkatan hasil belajar sebesar 72,3%
(Budiono dan Wardi, 2017). Pembelajaran
matematika yang menggunakan modul lebih
baik dibandingkan kelas yang tidak
menggunakan modul (Lasmiati dan Harta,
2014).

Dari hasil pengamatan penulis di SMPN 4
Bengkulu, penerapan buku digital Sigil dapat
membuat siswa aktif dalam belajar khususnya
mencari sumber digital. Terlihat jelas bahwa
kemandirian belajar siswa meningkat.
Penggunaan bahan ajar digital Sigil, yang
dirancang dalam bentuk modul dengan fungsi
dan kelebihan yang sudah dijelaskan diatas,
dapat berperan untuk membuat siswa mandiri
dalam belajar. Buku digital Sigil dapat memuat

teks, gambar, suara, video, gambar animasi,
dan soal interaktif.

Tahapan Pengembangan Buku Digital Sigil
Menurut Elyas dan Yudianto (2016),

langkah singkat membuat bahan ajar digital
dengan aplikasi Sigil adalah:
1) Instal aplikasi Sigil: Aplikasi bisa
didapatkan pada alamat: http://
www.downloadcrew.com/article/23796-
sigil_32-bit; 2) Menyiapkan file yang akan
dijadikan buku digital: File yang disiapkan
adalah dalam bentuk microsoft word yang di
save as ke HTML (web page), gambar dalam
format inline. Lalu siapkan juga cover buku
dalam format gambar (Jpeg); 3) Jalankan
aplikasi Sigil: Aplikasi Sigil dijalankan dengan
beberapa menu: impor file HTML, import
cover, import video, import suara/lagu, dan
buat daftar isi; 4) Simpan hasil kerja dalam
bentuk Epub; 5)  Membuka file dengan
aplikasi reader.
Contohnya dengan readium pada google
chrome.
Nah untuk memperoleh readium klik lah https:/
/chrome.google.com/webstore/search/
readium?hl=id

Gambar 1. Tampilan Buku Digital

(Sumber: SEAMOLEC, 2014)

Ada beberapa pengaturan khusus untuk
objek multimedia yang dimasukkan seperti
format gambar sebaiknya dalam tipe JPEG.
Selanjutnya, video yang akan dimasukkan
dalam aplikasi Sigil terkadang tidak sesuai
dengan ukuran yang diinginkan. Terlalu besar
atau terlalu kecil. Sehingga video perlu
diformat (convert) dengan aplikasi Format
Factori. Gambar harus berada dalam posisi
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in line with text. Untuk mengubah semua
pengaturan tata letak (layout) gambar menjadi
in line with text dapat dengan cara klik kanan
gambar ->Wrap text ->In line with text pada
perangkat lunak pengolah kata. Equation
maupun rumus yang berada pada dokumen
sebaiknya diubah dalam bentuk gambar agar
tidak berantakan.Tabel harus diatur agar
tampilannya baik, centang preffered width
pada tab table, kemudian ubah properti
Measure in menjadi percent, dan terakhir ubah
lebar menjadi 100%. Hal ini akan memastikan
tabel ditampilkan selebar layar pada semua
perangkat pembaca epub nantinya. Audio
harus dalam bentuk file komputer. Format file
audio yang dapat digunakan untuk buku digital
adalah mp3. Jika belum dalam format mp3,
file dapat di convert dengan menggunakan
aplikasi Format Factory. Format video yang
didukung oleh epub adalah mp4, sehingga
format video lainnya harus diubah menjadi
format mp4. Dalam kasus ini, anda akan
menggunakan perangkat lunak Format
Factory. Penggunaan Format Factory cukup
mudah. Dari halaman awal, pilih video àall to
mp4, add file, kemudian pilih video yang ingin
diubah menjadi format mp4.

Rancangan model pengembangan buku
digital Sigil ini tidak lepas dari Model ADDIE
yang merupakan salah satu model desain
pembelajaran sistematik.

Menurut Romiszowski (1996) tahapan
pengembangan adalah: (1) analisis (analyze);
(2) perancangan (design); (3) pengembangan
(development); (4) implementasi
(implementation); dan (5) evaluasi
(evaluation), lihat Gambar 1 berikut.

Gambar 2. Tahapan Pengembangan Buku digital Sigil

Tahapan pembuatan bahan ajar digital
Sigil dirancang sebagai berikut:

Tahap analisis dilakukan dengan
menganalisis kebutuhan media buku digital
Sigil untuk pembelajaran berdasarkan data
yang diperoleh. Hasil analisis dijadikan dasar
untuk membuat rancangan buku digital Sigil
yang berisi konten, bentuk, sasaran, media,
petunjuk, materi, tugas, evaluasi, dan
tampilan. Buku yang sudah dibuat sesuai
rancangan dilakukan uji coba kecil.
Selanjutnya dikembangkan sesuai dengan
masukan para ahli. Hasil pengembangan awal
diterapkan pada kelas yang lebih besar untuk
penyempurnaan. Selanjutnya dilakukan revisi
baik dari segi konten, tampilan, kemandirian
siswa, dan hal lain untuk perbaikan. Pada
tahap akhir, buku digital Sigil yang sudah
direvisi dievaluasi oleh pakar media dan pakar
pembelajaran. Hasil evaluasi akhir dijadikan
bahan revisi sebelum diproduksi untuk dapat
diterapkan. Evaluasi terhadap buku ajar dapat
diartikan sebagai tindakan atau proses untuk
menentukan kualitas buku ajar tersebut
(Andriyani D. dan Suharton, 2016). Setelah
dilalui tahap penyempurnaan, buku digital Sigil
dapat dipergunakan untuk pembelajaran.

Gambar 3. Tahapan Pengembangan Buku digital Sigil
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SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Kemandirian belajar siswa SMP masih

rendah sehingga diperlukan suatu media yang
disenangi siswa dan dapat membangkitkan
kemandirian belajar siswa. Siswa SMP
memiliki kemampuan komputer dan akses
terhadap fasilitas komputer yang umumnya
tersedia di sekolah maupun di rumah. Media
yang sesuai dengan abad 21 dan sangat
disenangi oleh siswa SMP adalah media
berbasis komputer. Penggunaan bahan ajar
digital Sigil yang dirancang dalam bentuk
modul dengan fungsi dan kelebihannya, dapat
membuat siswa SMP tertarik untuk belajar dan
berperan dalam meningkatkan kemandirian
belajarnya. Tahapan pengembangan bahan
ajar (modul) digital Sigil adalah analisis,
rancangan, uji coba dan pengembangan,
penerapan dan penyempurnaan, evaluasi dan
revisi, terakhir penggunaan sesuai sasaran.

Saran
Untuk meningkatkan kompetensi guru,

perlu dilakukan sosialisasi tentang pembuatan
buku digital Sigil. Jika SMP sudah dilengkapi
dengan fasilitas komputer, pembelajaran
dapat dilaksanakan dengan memanfaatkan
media buku digital Sigil. Pemerintah
sebaiknya mewadahi buku digital Sigil karena
kontennya lebih lengkap dibanding buku
digital PDF yang dipakai selama ini.
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